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ABSTRAK

Material Aluminium AA 5083-H116 sering digunakan dalam industri perkapalan terutama sebagai
bahan material kapal jenis Aluminium, karena memiliki sifat mekanik dan memiliki pertahanan korosi
yang sangat baik. Aluminium ini digunakan juga sebagai engine girder kapal laut. AA 5083-H116
merupakan paduan Aluminium Magnesium dengan kemampuan las yang baik. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan sambungan las AA 5083-H116 dengan memvariasikan sudut bevel las 60°, 70°,
80° 90° dengan arus 105 A, 127 A, 130 A. Proses pengelasan metal inert gas (MIG) menggunakan
filler metal AWS A5.10 ER5183. Kekuatan Impact tertinggi diperoleh pada sudut kemiringan 60°
sebesar 0,42 J/mm?. Sedangkan uji kekerasan logam las sebesar 74,75 HV dan nilai kekerasan logam
dasar sebesar 88,325 HV.

Kata Kunci: Aluminium AA 5083-H116, las MIG, double V, variasi sudut kampuh.

ABSTRACT

The aluminum AA 5083-H116 is widely used in the shipping industry, especially as a material for ship
construction, because it has good mechanical properties and corrosion resistance. This aluminum is
also used as a marine engine girder. AA 5083 is an aluminum-magnesium alloy with good weldability.
This study aims to compare welding joints AA 5083-H116 by varying the angle of the welding bevel
600, 700, 800, 900 with a current of 105 A, 127 A, 130 A. The metal inert gas (MIG) welding process
uses filler metal AWS A5.10 ER 5183. The highest Impact strength is obtained at a 600 Bevel angle of
0.42 J/ mm2. Meanwhile, the hardness test on the weld metal is 74.75 HV and the hardness value on
the base metal is 88.325 HV.

Keywords: Aluminum AA 5083-H116, MIG welding, double V, a variation of seam angles

1. PENDAHULUAN

Pengelasan adalah penyambungan 2 buah plat secara permanen untuk menggabungkan material
yang berbeda seperti logam, paduan atau plastik, bersama-sama pada permukaan yang bersentuhan
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dengan metode panas atau metode tekanan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengelasan di
antaranya cara pembuatan kontruksi pengelasan dan spesifikasi dari pabrik [1]. Untuk mengetahui
sifat logam dilakukan pengujian spesimen di antaranya pengujian tarik impact, hardness,
microstructure dan komposisi kimia [2].

Pengelasan MIG sering digunakan untuk plat tipis pada paduan logam dan baja anti karat [3]. AA
5083-H116 banyak dipakai di industri transportasi laut maupun darat seperti gerbong kereta api,
kapal laut dan pesawat terbang. Untuk mengetahui sifat-sifat logam tersebut, dilakukan beberapa
pengujian, misalnya pengujian tarik, uji impact, uji kekerasan, uji struktur mikro, dan komposisi
kimia. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh variasi sudut yang berbeda pada pengelasan MIG
(metal inert gas) terhadap sifat mekanis yang menggunakan AWS A5.10 ER5183 [4]
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Gambar 1. Ukuran dan bentuk sudut kampuh.

2. METODE

Metode penelitian diawali persiapan material AA 5083-H116 yang mengacu pada WPS sudut
kampuh (60°, 70° 80° 90°). Untuk pengujian peneliti menggunakan sudut kampuh (60°, 70°, 80°, 90°)
yang berbeda, dasar pengambilan variable sudut kampuh (60° 70° 80° 90°) mengacu pada WPS
untuk melihat hasil pengelasan, selanjutnya melakukan pemotongan bahan untuk spesimen, dan yang
terakhir pengujian di laboratorium [5].

Bahan material digunakan dalam penelitian adalah bahan material aluminium AA 5083-H116 [6].
Ukuran plat yang digunakan 350mm x 350mm x 16mm. Pengelasan dilakukan di perusahan asal plat
tersebut dengan menggunakan sudut kampuh (60° 70° 80° 90°). Jumlah bahan material yang
dibutuhkan 8 lembar. Pada gambar 1 dan 2 yang menunjukkan ukuran dan bentuk sudut kampuh.

Gambar 2. Sudut kampuh 60°, 70°, 80°, 90°.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengkajian dari literatur dan hasil pengujian penelitian yang dilakukan ditempat BPPT-

Balai Besar Teknologi Kekuatan Struktur (B2TKS) dengan menggunakan beberapa pengujian yang
dilakukan.
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3.1 Pengujian komposisi kimia.
Pada pengujian tabel 1 menunjukan bahwa komposisi kimia pada material Aluminium AA 5083-
H116 dengan standar uji SNI 19-0409-1198 dengan nama mesin frank finotest yang digunakan pada

penelitian [7] [8]

3.2 Pengujian impact.

-
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Gambar 3. Bentuk spesimen pengujian 60°,70°,80°90°.

Tabel 1. Komposisi kimia pengujian.

Nilai Kandungan

No. Unsur Unsur (% berat)
1 Al 94,7
2 Si 0,16
3 Fe 0,355
4 Cu 0,0185
5 Mn 0,566
6 Mg 4,01
7 Cr 0,0819
8 Zn 0,119
9 Ni 0,005
10 Ti 0,0037
11 Pb 0,005
12 V 0,0046

Dalam pengujian impact peneliti melihat keuletan dan kegetasan pada Aluminium AA 5083-H116
dengan mengkombinasikan sudut kampuh pada setiap spesimen yang menggunakan standar
Internasional JIS Z 2242. Bila menggunakan Standar Nasional Indonesia menggunakan SNI 07-6732-
2002 dan mesin uji PSW 300 didapat hasil sesuai dengan tabel 2 [9].

Tabel 2. Test impact report.

No Dimensi (mm) Luas  Temp. Energi  Kuat Impact ket
Lebar  Tebal (mm?)  (°C) ) (I/mm?)

1 1011 8,23 83 Ruang 35 0.42 60°

2 10,10 8,30 84 Ruang 30 0.36 60°

3 10,20 8,19 84 Ruang 40 0.48 60°

4 10,19 8,02 82 Ruang 15 0.18 70°
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5 10,36 8,16 85 Ruang 18 0.21 70°
6 10,51 8,40 88 Ruang 45 0.51 70°
7 10,20 8,21 84 Ruang 25 0.30 80°
8 10,15 8,04 82 Ruang 27 0.33 80°
9 10,23 8,04 82 Ruang 22 0.27 80°
10 10,33 8,30 86 Ruang 30 0.35 90°
11 10,42 8,29 86 Ruang 21 0.24 90°
12 10,46 8,47 89 Ruang 25 0.28 90°
Keterangan: Untuk nilai kuat impact didapat dari rumus HI = % 1)

e HI: Kuat impact (J/mm?).

e E: Usaha memetahkan untuk mematahkan benda uji (J).

e A: Luas penampang di luar takikan (mm?).
Dengan menggunakan data pada tabel 2 bisa dicari kuat impact rata-rata setiap sudut kampuh. Adapun
hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata rata kuat impact.
No  Sudut kampuh Rata-rata (J/mm?)

1 60° 0.42
2 70° 0.30
3 80° 0.30
4 90° 0.29

Dengan menggunakan tabel 3, dapat dicari persentase kuat impact vs sudut kampuh pengujian
dan dengan tabel 4 dapat dicari persentase rata-rata kuat impact pada setiap kampuh dalam bentuk
grafik pada gambar 3 dan 4.
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Gambar 4. Grafik kuat impact pada semua sudut kampuh

Dari gambar 4 dapat disimpulkan bahwa pada sudut kampuh 60°, energi impactnya sangat tinggi
yaitu sebesar 0.42 J/mm?,

3.3 Pengujian hardness

Pengujian hardness menghasilkan nilai kekerasan seperti dapat dilihat pada tabel 4. Nilai tersebut
didapat setelah sebelumnya dilakukan variasi arus kuat listrik dengan 3 kali pengelasan pada setiap
kampuh. Dari tabel 4 didapatkan nilai kekerasan di setiap sisi yang bervariasi. Pengelasan dilakukan
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sebanyak 3 kali [10]. Dengan kuat arus 105 A, 127 A, dan 130 A dan didapat beberapa hasil dengan
menggabungkan setiap nilai kekerasan setiap bagian didapat grafik pada gambar 5.
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Gambar 5. Grafik rata rata kuat impact.

Tabel 4 hasil dari pengujian hardness dengan mengambil sampel di 20 titik. Pengujian dilakukan
di beberapa daerah diantaranya base metal kanan (4), HAZ kanan (4), Weld Metal (4), HAZ kiri (4),
dan base metal kiri (4). Dengan menggunakan metode pengujian hardness mode micro vickers beban
5 kg selama 10 detik [11][12].

Tabel 4. Hasil uji kekerasan pada sampel pengelasan dengan sudut 60°

No  Lokasi Nilai Kekerasan Rata-rata No  Lokasi Nilai Kekerasan  Rata-rata
(HV) (HV) (HV) (HV)
1 BM 86,1 13 HAZ 85,6
2 sisi 855 85,225 14 sisi 82,4 81,9
3 kiri 858 | 15 kanan 79,6 |
4 83,5 16 80,0
5 HAZ 83,8 17 BM 92,3
6 sisi 82,4 83,075 18 sisi 87,3 88,325
7 Kiri 83,4 ’ 19 Kanan 86,5 '
8 82,7 20 87,2
9 73,1
10 77,0
1 WM 76,7 74,75
12 72,2
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Gambar 6. Grafik nilai kekerasan vs Ampere
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Gambar 7. Grafik uji kekerasan

Pada gambar 7 nilai kekerasan menurun berada pada daerah weld metal, dibanding dengan di
daerah base metal [16]. Hal ini menunjukkan bahwa weld metal lebih ulet dibanding base metal [13].
Gambar 6 menunjukkan grafik nilai rata-rata setiap daerah kekerasan yang akan dibandingkan dengan
standar seperti dilihat pada tabel 4.

ASM handbook Aluminum Alloy:Metal, Nonferrous Metal menunjukkan standar hardness vickers
sebesar 96 HV. Sedangkan di bagian weld metal nilai rata-ratanya, yaitu 74.75 HV dan nilai kekerasan
tertinggi di base metal bagian kanan dengan nilai rata-ratanya, yaitu 88.325 HV. Maka dapat di
analisis bahwa base metal tidak terpengaruh perubahan temperatur. sedangkan di bagian weld metal
terdapat perubahan temperatur [14].
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Gambar 8. Rata-rata kekerasan

3.4 Pengujian metalografi
Pengujian metalografi pada material Aluminium AA 5083-H116 dengan pengambilan struktur

mikro pada daerah base metal, HAZ dan weld metal, untuk mengetahui perubahan struktur mikro pada
pengelasan [15].

Pembesaran 200 x ' Pembesaran 500 x
Gambar 9. Struktur mikro pada base metal
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Pembesaran 500 x
Gambar 10. Struktur mikro pada Haz

Pembesaran 500 x
Gambar 11. Struktur mikro pada Weld Metal

Dari gambar 9 daerah base metal muncul partikel AlsMg. yang dimana partikel tersebut berwarna
hitam yang terpisah dari matrik aluminium yang membuat material aluminium ulet atau tangguh.
Sedangkan bila semakin banyak partikel ini akan memiliki ketahanan korosi yang sangat baik yang
disebut hidronallium. Demikian juga di daerah HAZ muncul partikel berbentuk butir yang relatif
banyak. Hal ini merupakan efek dari proses pengelasan yang menyebabkan perubahan struktur mikro
berbentuk lamelar (lonjong) menjadi bentuk bulat. Perubahan ini dikarenakan kenaikan suhu kuat arus
yang menyebabkan perubahan bentuk struktur mikro. Daerah weld metal terdapat warna hitam dan
abu-abu yang merupakan struktur MgSi dan AlsMg, yang bercampur rata akibat perubahan panas
sehingga partikel tersebut melebur sama rata [16].

4 SIMPULAN.

Untuk mengetahui pengaruh variasi sudut yang berbeda pada pengelasan MIG (metal inert gas)
terhadap sifat mekanis yang menggunakan AWS A5.10 ER5183. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa perbandingan kuat Impact dari sudut kampuh 60°, 70°, 80° 90° dengan kuat
Impact rata-rata 0.42 J/mm?, yang diperoleh dari sudut kampuh 60°. Adapun pengujian hardness
vickers di bagian weld metal nilai rata-ratanya, yaitu 74.75 HV dan nilai kekerasan tertinggi di base
metal bagian kanan dengan nilai rata-ratanya, yaitu 88.325 HV. Maka dapat disimpulkan bahwa base
metal tidak terpengaruh perubahan temperatur. Sedangkan di bagian weld metal terkena perubahan
temperatur. Pengujian Metalografi pada bagian base metal terdapat partikel AlsMg. adalah partikel
hitam yang terpisah merata pada matrik aluminium yang cenderung membuat material semakin ulet
atau tangguh. Daerah heat effective zone (HAZ) memiliki bentuk butir yang relatif bulat hal ini
merupakan efek dari pengaruh panas proses pengelasan yang menyebabkan perubahan bentuk struktur
mikro dari base metal yang semula berbentuk lamelar (lonjong), menjadi bentuk bulat. Pada daerah
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weld metal terdapat partikel-partikel baru berwarna hitam dan abu-abu yang merupakan struktur dari
MgSi dan AlsMg. yang bercampur rata akibat perubahan panas sehingga partikel tersebut melebur
sama rata.
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